
SAYA pemegang polis asu­
ransi Prudential yang ber­
nomor 13184516 dan 
13184527. Pada 21 Februari 
hingga 1 Maret 2020 saya 
mengajukan klaim untuk 
biaya perawatan karena ke­
celakaan lalu lintas. Namun, 
klaim tersebut ditolak karena 
saya punya riwayat penyakit 
colitis (radang usus besar) 
dan fatty liver (pembeng­

kakan hati). Padahal, kece­
lakaan yang saya alami tidak 
berhubungan dengan penya­
kit tersebut.

Selain itu, pihak Prudential 
sejak awal tidak pernah me­
nanyakan sampai mendetail 
seputar penyakit colitis dan 
fatty liver. Yang ditanyakan 
hanyalah apakah saya sehat. 
Saya jawab sehat. 

Saya berkali-kali menyam­

paikan komplain atas peno­
lakan klaim tersebut. Namun, 
pihak Prudential tidak me­
respons. Bahkan, di tengah 
menunggu jawaban selama 
dua bulan ini, polis saya di­
tutup secara sepihak. Sung­
guh mengecewakan. Mohon 
tanggapan Prudential.

ROMMY SAPUTRA, 
Jalan Gading Karya, 

Surabaya, 081233368xxx

Pemerintah menampik tudingan tersebut 
dan menyatakan bahwa semua sudah diperhi­
tungkan. New normal adalah keniscayaan sampai 
vaksin untuk Covid-19 berhasil ditemukan. 

New normal memang tampaknya tak ter­
elakkan. Namun, setidaknya pemerintah sudah 
mempunyai skenario, strategi, dan protokol 
lengkap mengenainya. Selama ini, yang dike­
luhkan dari pemerintah adalah sikap tanggung­
nya. Lockdown setengah hati (PSBB), tes masif 
yang nanggung-nanggung (sejauh ini target 
Presiden Jokowi untuk 10 ribu tes per hari pun 
tak pernah terpenuhi), dan kalaupun herd 
immunity, belum terasa penambahan kapasitas 
dan kualitas fasilitas kesehatan yang ada. 

Untuk itu, pemerintah seharusnya membuk­
tikan bahwa pihaknya mempunyai strategi 
atau protokol yang jelas serta dapat meyakinkan 
masyarakat. Ambil contoh rencana pembukaan 
lagi sekolah pertengahan Juni mendatang. 
Meski waktunya sudah dekat, tetap saja belum 
ada protokol kesehatan yang wajib dilakukan 
oleh sekolah untuk bisa meyakinkan orang 
tua. Karena itu, banyak orang tua murid yang 
menyatakan bakal mencutikan anaknya selama 
setahun dulu. Alasannya sangat bisa diterima: 
Lebih baik terlambat setahun ketimbang 
terpapar Covid-19. Bahkan, sampai ada gerakan 
petisi di media sosial oleh orang tua murid 
agar pemerintah membatalkan rencana mem­
buka sekolah bulan depan. 

Sudah seharusnya pemerintah lebih sigap 
dan menunjukkan kesungguhan melindungi 
rakyat dari pandemi dengan lebih baik lagi. 
Bisa berupa aturan yang dapat dipahami dan 
diikuti seluruh rakyat Indonesia serta protokol-
protokol yang jelas mengatur bagaimana 
kesehatan bisa terjaga selama pandemi. (*)

JATI DIRI

emerintah Indonesia memutuskan 
untuk segera memasuki fase baru 
terkait kehidupan dalam pandemi 
Covid-19. Meski menyatakan belum 
memutuskan secara detail peren­

canaan dan waktunya, kampanye tentang era 
new normal (kelaziman baru) itu sudah gencar 
didengungkan. 

Hanya, masih ada sejumlah catatan terkait 
dengan pemberlakuan new normal tersebut. 
Yang pertama, sejumlah ahli epidemiologi 
memperingatkan, Indonesia belum waktunya 
melakukan new normal. Ada sejumlah standar 
WHO yang belum terpenuhi. Pertama, belum 
terpenuhinya jumlah minimal tes PCR/swab 
dan belum dipunyainya kurva epidemiologi yang 
bisa dipertanggungjawabkan secara saintifik. 

Kedua, banyak pihak yang menilai bahwa 
new normal sebenarnya kata lain dari ”peme­
rintah sudah menyerah”. Artinya, semua dikem­
balikan kepada masyarakat untuk secara man­
diri menjaga kesehatan supaya tak terpapar. 
Pilihan itu dilakukan semata karena pertim­
bangan ekonomi. 

Kontroversi                
New Normal

P

Opini

Panjang tulisan naskah opini 
sekitar 800 kata. Kirim ke: 
opini_jp@jawapos.co.id. 

Sertakan riwayat hidup 
singkat, nomor rekening, 

NPWP, salinan KTP, foto, dan 
nomor telepon.

Pembaca Menulis

Kirim ide, gagasan, apresiasi, 
hingga keluhan-keluhan 
layanan publik melalui 

e-mail: pm@jawapos.co.id. 
Sertakan salinan KTP, alamat 

lengkap, 
dan nomor telepon.

Naskah-naskah yang sudah 
lima hari di redaksi dan tidak 
termuat otomatis dianggap 

kembali  ke pengirim. (*)
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KETIKA Presiden Jokowi 
menyebut hidup berdamai dengan 
korona pasca pemberlakuan 
pembatasan sosial berskala besar 
(PSBB) di sejumlah daerah, yang 
lantas diikuti tagar Indonesia 
Terserah, hal tersebut sesungguhnya 
bisa diprediksi sejak awal. Dalam 
buku Pandemic! Covid-19 Shakes 
the World (2020), filsuf Slavoj Zizek 
sudah meramalkan bagaimanakah 
tahapan reaksi publik dunia ter­
hadap virulensi korona yang men­
jangkiti seluruh sendi kehidupan. 
Lima tahap itu adalah penyangkalan 
(denial), virusnya tidak seberbahaya 
itu, yang terjadi hanyalah efek dari 
dramatisasi media; kemarahan 
(anger), ternyata virus tersebut 
begitu dekat dan negara telah lalai 
mempersiapkan diri; ”tawar-me­
nawar” (bargaining), virus itu te­
lanjur merebak tapi kita bisa mem­
perlambat persebarannya; depresi 
(depression), mulai putus asa dalam 
malapetaka; dan penerimaan 
(acceptance), ketika publik mau 
tak mau menerima kenyataan pan­
demi sebagai keniscayaan fase 
hidup ”baru” yang kini populer 
disebut kenormalan baru. 

Jika dicermati, seperti diuraikan 
Zizek dengan nada retorik, tahap 
penerimaan itu sesungguhnya 
bukanlah akhir, melainkan awal 
dari berbagai fenomena masalah 
yang potensial muncul. Kenormalan 
baru sebagai suatu penanda tahap 
penerimaan memang menjadi jargon 
populer, tapi tak akan cukup ber­
makna bila tidak diiringi dengan 
pemahaman secara kultural. Asumsi 
dasarnya jelas: Mengubah praktik 
dan pola hidup suatu peradaban 
tidak pernah bisa mudah dan lekas 
dilakukan. Butuh serangkaian 

pemetaan, prediksi, dan strategi 
yang jitu demi menjalani ”kenorma­
lan baru”. 

Perang Diskursus 
Hal pertama dan paling menge­

muka adalah semakin kuatnya dis­
kursus medis: seperangkat penge­
tahuan yang direproduksi, ditrans­
misikan, dan dilegitimasi oleh dunia 
akademik serta politik sehingga 
bersifat otoritatif dan regulatif. 
Diskursus medis menjadi satu-
satunya dasar seseorang divonis 
positif, negatif, positif tanpa gejala, 
berikut segala implikasi yang 
ditimbulkannya. Yang sudah nyata 
adalah istilah social distancing dan 
physical distancing. Bisa diprediksi, 
diskursus medis semakin deras 
merembesi nyaris seluruh lini 
kehidupan manusia. Setiap individu 
akan semakin ”mendisiplinkan” 
tubuhnya: memakai masker pelin­
dung, kacamata, bahkan membia­
sakan diri tidak sering menyentuh 
wajah sendiri. Pada tataran komunal, 
siapa pun kini lebih waspada untuk 
berkumpul bersama bahkan untuk 
sekadar berjabat tangan. Bagi masya­
rakat Indonesia yang lekat dengan 
budaya komunal di mana berkumpul, 
bersalaman, dan berinteraksi ber­
sama adalah praktik hidup sehari-
hari, atas nama diskursus medis, 
kini mesti meredefinisi nilai-nilai 
guyub dan srawung tersebut. 

Menariknya, dalam konteks Indo­
nesia, diskursus medis tersebut 
ternyata belumlah hegemonik, 
setidaknya untuk saat ini. Pada ra­
nah politik, kebijakan-kebijakan 
pemerintah terkesan inkonsisten 
dan setengah hati. Di satu sisi, PSBB 
diberlakukan di berbagai daerah, 
tapi longgar dalam pengawasannya. 

Mal dibuka, terminal dan bandara 
beroperasi, serta beragam fenomena 
lain yang kontradiktif terhadap 
PSBB. Diskursus medis harus ”ber­
tarung” dengan diskursus ekonomi 
yang bernada dasar pertumbuhan 
ekonomi sama pentingnya dengan 
nyawa manusia: Industri harus ber­
jalan, pemodal butuh laba, pekerja 
butuh nafkah, dan negara yang sehat 
adalah negara yang sejahtera. Keputu­
san Menteri Kesehatan (KMK) 
Nomor HK.01.07/MENKES/328/2020 
tentang Panduan Pencegahan dan 
Pengendalian Covid-19 di Tempat 
Kerja Perkantoran dan Industri 
dalam Mendukung Keberlangsungan 
Usaha pada Situasi Pandemi bisa 
dibaca sebagai kompromi terhadap 
kontestasi dua diskursus itu. 

 Di saat yang sama, kita bisa melihat 
reaksi publik yang masih tertatih 
mengeja kenormalan baru sebagai 
suatu fase dan laku hidup teranyar 
yang harus diakrabi. Dalam ranah 
pendidikan, misalnya, gegar pemb­
elajaran daring dari civitas akademik 
berjalan seiring dengan kecemasan 
terhadap rencana pembelajaran 
luring di sekolah. Stigmatisasi dan 
diskriminasi kepada tenaga medis 
serta pasien yang terinfeksi Covid-19 
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HOAX ATAU BUKAN
Salah Info soal Jemaat Gereja yang Diganti Foto

Foto para jemaat yang dipajang di bangku-bangku 
gereja bukan korban meninggal akibat Covid-19 di 
Italia. Foto-foto itu adalah pengganti jemaat yang 
tidak bisa hadir dalam perayaan Paskah di Salem 

Baptist Church, Lake, Mississippi, AS.

FAKTA
ilustrasi wahyu kokkang/jawa POS

Tanggapan Tunaiku
SEHUBUNGAN dengan surat Bapak Luqman Qomari 

yang berjudul Percepat Pelunasan, Tetap Dikenai 
Bunga Pinjaman yang dimuat pada 14 Mei 2020, kami 
sampaikan bahwa tim complaint management Bank 
Amar (Tunaiku) telah menghubungi Bapak Luqman 
untuk menjelaskan skema bunga pinjaman dan 
pelunasan yang dipercepat.

Prosedur pelunasan dipercepat untuk pinjaman 
Tunaiku yang tertera dalam kontrak, nasabah dapat 
mempercepat pelunasan pinjaman dengan meng­
informasikan kepada bank paling lambat tiga hari kerja 
sebelum tanggal pembayaran dengan tetap membayar 
jumlah keseluruhan pokok dan admission fee tanpa perlu 
membayar sisa bunga untuk bulan berikutnya. Selain 
itu, untuk pelunasan yang dipercepat atau dibayar lebih 
awal, tidak dikenakan biaya tambahan apa pun. Dengan 
demikian, aduan telah diselesaikan pada 20 Mei 2020 
dan Bapak Luqman menerima solusi dengan baik.

Mohon maaf atas ketidaknyamanan yang dialami 
dan terima kasih atas kepercayaan Bapak Luqman untuk 
memilih Tunaiku sebagai solusi finansial Anda.

ABRAHAM L. BATU, 
Head of Retail Credit 

PT Bank Amar Indonesia Tbk (Tunaiku) 

O l e h

masih terjadi di beberapa daerah. 
Bisa diprediksi situasi kenormalan 
baru di Indonesia di hari-hari ke 
depan masih dipenuhi ketidakpastian 
sebagai konsekuensi kurang rapinya 
pemerintah dalam mengelola isu 
dan kontestasi diskursus itu. 
Sementara di saat yang sama, grafik 
dan virulensi Covid-19 belum me­
nunjukkan tanda-tanda menurun. 
Data itu belum ditambah dengan 
mobilitas massa di momen Lebaran 
yang baru bisa diketahui beberapa 
hari mendatang. 

Transformasi Budaya
Fase kenormalan baru sebagai 

tahap penerimaan di situasi pandemi 
membutuhkan pemahaman yang 
kompleks karena menyangkut 
perubahan ide, praktik/perilaku, 
dan produk-produk kebudayaan 
yang menghidupi dan dihidupi 
manusia. Betapa pun keras upaya 
para tenaga medis dan berjilid-jilid 
regulasi yang diterbitkan oleh 
pemerintah, selama kesadaran dan 
perilaku masyarakat masih jauh 
dari standar protokol kesehatan, 
tentu akan sia-sia. Ada beberapa hal 

yang barangkali bisa dilakukan. Per­
tama, memasukkan diskursus 
sosial-budaya dalam menyusun setiap 
kebijakan strategis di masa 
kenormalan baru. Setiap subkultur 
memiliki karakteristik cara berpikir 
dan kebiasaan yang berbeda-beda. 
Karena itu, diperlukan adanya 
sensitivitas kultural terhadap 
sosialisasi setiap kebijakan yang 
dibuat. 

Kedua, sensitivitas kultural tersebut 
mustahil tergapai tanpa penguatan 
riset-riset terapan yang bersifat 
multidisiplin yang mengarah pada 
mitigasi bencana berbasis transfor­
masi sosial-budaya. Hal itu se­
sungguhnya sudah masuk Rencana 
Induk Riset Nasional (RIRN) 2020-
2024. Momen kenormalan baru 
bisa menjadi momentum penguatan 
sinergi lintas disiplin yang bersifat 
praksis dan berorientasi pada 
dampak sosiokultural. 

Ketiga, strategi habituasi secara 
persuasif dengan melibatkan seluruh 
agen dalam struktur sosial seperti 
tokoh masyarakat, ulama, media 
massa, dan sekolah. Habituasi lebih 
dari sekadar pembiasaan, melainkan 
mekanisme penyesuaian kesadaran 
yang senantiasa berada dalam situasi 
ulang-alik antara individu dan 
kolektif. Misalnya, sementara media 
massa membentuk opini yang kons­
truktif, sekolah membantu meng­
internalisasi nilai-nilai kenormalan 
baru secara edukatif. Ulama dan 
tokoh layak dilibatkan karena, diakui 
atau tidak, budaya kita masih cen­
derung butuh sosok yang dianggap 
teladan bagi mereka. (*)

*) Pengajar di Fakultas Ilmu 
Budaya Universitas Airlangga 

Surabaya

FOTO dan narasi yang dibagikan akun 
Facebook Osarao Tafonao kemarin benar-
benar bikin trenyuh. Tampak seorang 
pendeta termangu memandangi foto para 
jemaat yang tertempel di bangku-bangku 
gereja. Foto itu kemudian diberi keterangan 
bahwa untuk kali pertama gereja di Italia 
kembali dibuka. Namun, sang pendeta ha­
nya bisa memandangi foto para jemaatnya 
yang sudah meninggal akibat Covid-19.  

”Ketika gereja mulai dibuka kembali di 
Itali Pdt digerejanya merasa terharu melihat 
kondisi bangku yg dipenuhi foto warga 
jemaat, ternyata hampir semua jemaatnya 
sudah berada dalam kerajaan sorga, 
Meninggal karena COVID 19. Apakah ini 
yg dinamai Next Generation?,” tulis akun 
Osarao Tafonao (bit.ly/GerejaDiItalia).

Kabar itu ternyata juga menyebar dalam 
bentuk video di YouTube. Kanal Santi Om 
mengunggahnya pada 27 Mei 2020 dengan 
judul. Video ini adalah kisah nyata Italia(?).
Ketika Gereja dibuka kembali, sebagian 
besar jemaat meninggal. Tampak dalam 

video itu, seorang pendeta berjalan menuju 
tempat duduk jemaat. Kemudian, dia me­
mandang satu per satu foto yang ditempel 
di bangku-bangku kosong. 

Saat ditelusuri, memang benar bahwa si­
tuasi dalam gereja itu ada kaitannya dengan 
pendemi Covid-19. Tapi, ada juga kabar bo­
hongnya. Foto-foto yang ditempel di bangku 
gereja itu bukan korban meninggal virus 

korona. Kejadiannya juga bukan di Italia. 
Pengelola halaman Facebook Salem Baptist 

Church pernah mengunggah video yang 
sama dengan keterangan yang lebih detail. 
Disebutkan bahwa video itu direkam oleh 
T&T Creative Media, saat umat Salem Baptist 
Church di Mississippi, Amerika Serikat, 
memberikan kejutan kepada Brother Larry 
dalam rangka Paskah pada 12 April 2020. 

Peristiwa itu diulas situs faithpot.com 
dengan judul, Mississippi Congregation 
Bring Pastor To Tears With A Simple Gesture 
On Easter Sunday. Ulasan yang terbit pada 
16 April 2020 itu sama sekali tidak menyebut 
bahwa foto jemaat itu adalah korban virus 
korona. Foto-foto itu dipajang sebagai 
pengganti saat jemaat tidak bisa hadir di 
gereja karena pandemi Covid-19.

Disebutkan juga, saat tempat ibadah 
ditutup karena pandemi, pendeta beradap­
tasi dengan cara menyampaikan khotbah 
melalui Facebook. Untuk perayaan Paskah 
tahun ini, jemaat di Mississippi membuat 
kejutan kepada Pendeta Larry Duncan 
dengan memasang foto jemaat dan keluarga 
mereka di bangku gereja.

Kejutan itu membuat Larry menangis 
saat berjalan melewati bangku-bangku 
penuh dengan foto rekan-rekannya. ”Kami 
pikir itu mungkin sedikit lebih baik,” kata 
salah seorang anggota tim gereja kepada 
pendeta. Anda bisa melihatnya di bit.ly/
TempelFotoJemaat. (zam/c10/fat)
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Kukuh Yudha Karnanta *)

Mengubah praktik
dan pola hidup suatu 

peradaban tidak pernah 
bisa mudah dan lekas

dilakukan. Butuh               
serangkaian pemetaan, 

prediksi, dan strategi 
yang jitu demi menjalani 

’kenormalan baru’.”


